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Abstract
The purpose of this study is to find out the social care attitudes of elementary school students in Kuningan
Regency. This study uses a quantitative approach with a survey method. The subjects in this study are grade
IV students of public elementary schools in Kuningan Regency with a sample of 10 elementary schools with
178 respondents. Data were collected using questionnaires that included five characteristics of social caring
attitudes: sharing, cooperation, honesty, helping, and donating. The results of the study show that in
general, students show a relatively low level of social concern, with an average percentage of 49.983%. Of
the five indicators observed, only two aspects were included in the medium category, namely sharing
(50.98%) and honesty (51.96%). These two indicators show that some students still have the ability to show
empathy and openness in social interactions, although they are not optimal. Meanwhile, three other
indicators are in the low category, namely cooperation (49.37%), helping (49.435%), and donors (48.175%).
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A. Pendahuluan

Era Society 5.0 menempatkan
manusia sebagai pusat dari seluruh inovasi
teknologi, dengan tujuan menciptakan
keseimbangan antara kemajuan digital dan
peningkatan kualitas hidup. Dalam konteks
ini, kolaborasi antara teknologi canggih dan
peran aktif sumber daya manusia sangat
penting untuk menghasilkan solusi atas
berbagai persoalan sosial dan ekonomi.
Dengan pendekatan ini, Society 5.0 tidak
hanya mendorong efisiensi dan
produktivitas, tetapi juga menumbuhkan
nilai-nilai kemanusiaan seperti kepedulian
sosial, keadilan, dan inklusivitas
(Fukuyama, 2018) (Kanbara et al., 2022).

Namun justru muncul berbagai
permasalahan mendasar yang berkaitan
dengan aspek sosial manusia. Permasalahan
pertama yang muncul adalah menurunnya
sikap peduli sosial yang tergambar melalui

maraknya perilaku perundungan (bullying)

di lingkungan pendidikan/sekolah.
Perundungan atau bullying merupakan
tindakan menyakiti yang biasa pelakunya
berasal dari status sosial atau posisi
kekuasaan yang dianggap lebih tinggi
kepada orang dari komunitas yang
terpinggirkan, ekonomi yang rendah atau
penyandang disabilitas yang bentuknya
verbal atau fisik (Fandrem & Norman,
2024). Menurut data KPAI terdapat 2.355
kasus bullying di Indonesia per tahun 2023
(Yustitia & Widyasari, 2024). Lebih lanjut,
data Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI)
mengatakan bahwa sebanyak 80% kasus ini
terjadi di sekolah yang dinaungi oleh
Kemendikbud Ristek dan 20% di sekolah
yang dinaungi Kementerian Agama.

Jenis bully yang dialami oleh anak-
anak di sekolah pun beragam. Terbanyak
ditemukan kasus bullying fisik hingga 55,5%
diikuti dengan bullying verbal 29,3% dan
bullying psikologis mencapai 15,2%. Tingkat
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bully paling banyak terjadi pada jenjang
pendidikan SD yang mencapai 26%, diikuti
jenjang SMP 25% dan SMA 18,75%.

Bullying memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap perkembangan
sikap peduli sosial siswa sekolah dasar.
Siswa yang menjadi korban bullying
cenderung menarik diri dari lingkungan
sosial dan kehilangan kepercayaan terhadap
orang lain, yang pada  akhirnya
menurunkan rasa empati dan kepedulian
terhadap sesama (Setiawan, 2018). Hal ini
diperkuat oleh Andini, Putra, dan
Nurhabibah yang mengungkap bahwa
bullying berdampak langsung pada karakter
siswa, termasuk menurunnya sikap
toleransi, kerja sama, dan solidaritas sosial
(Andini et al., 2024). Fenomena
perundungan telah lama menjadi bagian
dari dinamika sekolah (Ahmad et al., 2022).
Ketika siswa hidup dalam lingkungan yang
tidak aman secara emosional, mereka lebih
fokus pada perlindungan diri daripada
membangun hubungan sosial yang positif.

Selain peristiwa yang disebutkan di
atas, rendahnya sikap peduli sosial
tercermin  dari fenomena  phubbing.
Perkembangan teknologi termasuk dengan
yang terjadi pada ponsel pintar telah
menciptakan budaya di mana informasi
dengan mudah dapat disebarkan dan
komuniaksi terjadi dalam waktu nyata
(Mohanty et al., 2022). Pada tahun 2022,
pemilik  ponsel pintar diperkirakan
menggunakan 6,5 miliar langganan ponsel
cerdas, dan diperkirakan akan meningkat
menjadi hampir delapan miliar pada tahun
2028 (O’Dea, 2020). Di tengah  hal
tersebut, muncullah fenomena phubbing
yang terjadi hampir di seluruh lapisan
masyakat.

Phubbing merupakan istilah yang
menggambarkan perilaku seseorang yang
lebih fokus pada penggunaan gawai (seperti
smartphone)

sehingga  mengabaikan

kehadiran orang lain di sekitarnya.
Phubbing dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kecanduan media sosial, kebutuhan
akan validasi digital, dan ketergantungan
terhadap  teknologi  (Fauzan, 2018).
Fenomena ini mulai banyak ditemukan
dalam interaksi sehari-hari, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat luas, dan menjadi indikator
menurunnya kualitas komunikasi tatap
muka yang seharusnya mempererat relasi
sosial. Fenomena phubbing mulai marak
seiring dengan perkembangan era digital
dan semakin dominannya teknologi dalam
kehidupan masyarakat, khususnya di era
Society s5.0. Abivian menyatakan bahwa
remaja menjadi kelompok yang paling
rentan terhadap perilaku ini karena mereka
sangat lekat dengan teknologi dan media
sosial (Abivian, 2022). Penelitian Damayanti
dan Arviani di Surabaya dan Jakarta juga
menunjukkan bahwa phubbing bukan
hanya terjadi dalam lingkup keluarga atau
pertemanan, tetapi juga dalam ruang-ruang
publik dan pendidikan (Damayanti &
Phubbing dilihat dari

perspektif etis-teologis sebagai salah satu

Arviani, 2023).

bentuk perilaku yang mendorong lahirnya
sikap anti-sosial dalam  masyarakat.
Kehadiran phubbing secara tidak langsung
mengikis nilai empati, rasa hormat, dan
kedekatan emosional dalam hubungan
sosial.
Phubbing
terhadap sikap peduli sosial, karena

berdampak negatif

perilaku ini mendorong individu untuk
lebih fokus pada dunia digital dibandingkan
dengan interaksi nyata di sekitarnya.
Ardelia et al. (2024) menunjukkan bahwa
phubbing memicu sikap apatis siswa
terhadap guru, yang mencerminkan
menurunnya empati dan perhatian dalam
konteks pendidikan. Abivian (2022) dan
Damayanti & Arviani (2023) juga menyoroti
bahwa remaja yang terbiasa melakukan
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phubbing cenderung menunjukkan perilaku
individualistis dan kurang peka terhadap
kondisi sosial sekitarnya. Dalam perspektif
etis, Budiyana menilai bahwa phubbing
turut memperkuat kecenderungan anti-
sosial dan melemahkan ikatan sosial
(Budiyana et al., 2024). Oleh karena itu,
seperti disampaikan oleh Asriadi, penting
dilakukan upaya pencegahan dan edukasi
agar generasi muda tidak kehilangan nilai
kepedulian sosial di tengah dominasi
teknologi (Asriadi & Hasyim, 2022).

Memasuki abad ke-21, arah
pendidikan mulai bergeser ke pendekatan
yang menekankan nilai dan sikap. Salah
satu kompetensi penting yang perlu dimiliki
di era ini adalah kecakapan hidup (life skill),
yang menurut (Beckowski & Gebauer, 2018),
menjadi elemen esensial dan berkaitan erat
dengan pengembangan keterampilan lain
(Chen et al., 2024), termasuk kemampuan
kognitif (Denham & Brown, 2010).
Kecakapan hidup dianggap sangat penting
karena mencakup aspek personal, seperti
pencapaian tujuan hidup, keterampilan
sosial (Damon et al., 2006), kemampuan
menjalin hubungan dengan orang lain, serta
empati (Roberts & Strayer, 1996). Interaksi
antar individu pun dapat terjalin dengan
baik apabila seseorang memiliki kepekaan
sosial, yaitu kemampuan untuk memahami
dan merasakan emosi orang lain
(Amarullah, 2024).

Pembelajaran IPS memiliki peran
penting dalam membentuk  dan
menanamkan sikap sosial pada peserta
didik. Menurut Permendikbud No. 21
Tahun 2016, sikap sosial mencakup perilaku
seperti jujur, disiplin, santun, peduli, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari (Pendidikan & Indonesia, 2016).
Utami dkk. (2019) menyebut sikap sosial
sebagai kecenderungan individu untuk
berperilaku tertentu terhadap orang lain,
yang dipengaruhi oleh kepedulian terhadap

lingkungan sosialnya. Sikap sosial dasar
sebaiknya mulai ditanamkan sejak usia
sekolah dasar karena sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat yang sarat akan
interaksi. Salah satu bentuk sikap sosial
yang krusial adalah sikap peduli sosial,
terutama bagi siswa di era modern yang
diwarnai berbagai pengaruh negatif.

Sikap peduli sosial merupakan
aspek penting yang perlu dimiliki setiap
individu, mengingat manusia pada dasarnya
adalah makhluk sosial. Sikap ini sangat
penting dimiliki oleh semua orang,
termasuk oleh siswa. Dengan adanya
kepedulian sosial yang tinggi, seseorang
akan lebih mudah berinteraksi,
menghargai, dan menjalin hubungan yang
harmonis dengan orang lain (Arif et al.,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sikap peduli sosial siswa
sekolah dasar di Kabupaten Kuningan.
Mengetahui sikap peduli sosial siswa
sekolah dasar (SD) sangat penting karena
tahap ini merupakan masa awal
pembentukan karakter dan kepribadian.
Pada wusia ini, anak-anak mulai belajar
berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
termasuk teman sebaya, guru, dan
masyarakat. Dengan memahami sejauh
mana sikap peduli sosial berkembang, guru
dan orang tua dapat memberikan
bimbingan yang tepat untuk
menumbuhkan nilai-nilai seperti empati,
gotong royong, tolong-menolong, dan
toleransi (Hariati et al., 2023). Hal ini sangat
penting agar anak tumbuh menjadi pribadi
yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki kepekaan terhadap
sesama (Apriyani et al., 2021). Selain itu,
sikap peduli sosial yang ditanamkan sejak
dini akan membantu menciptakan
lingkungan sekolah yang harmonis, aman,
dan mendukung proses belajar. Anak-anak
yang memiliki kepedulian sosial tinggi

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 |
Doi: https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.6500



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1463233263&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1482671945&1&&
https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.6500

Sikap Peduli Sosial Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Kuningan | 127

cenderung lebih mudah bekerja sama,
menghargai perbedaan, dan menghindari
konflik seperti bullying (Setiawan, 2018).
Oleh karena itu, memahami dan
menumbuhkan sikap peduli sosial pada
siswa SD merupakan bagian integral dari
pendidikan karakter, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada terbentuknya
generasi yang beretika, bertanggung jawab,
dan siap hidup di tengah masyarakat yang
beragam (Khaerunnisa & Mugowim, 2020).

B. Metode

Metode Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
berupaya untuk mengungkap kebenaran
dan prinsip universal dalam bentuk
hubungan antar variabel atau fenomena.
Ciri dalam penelitian kuantitatif yaitu
teknik analisis datanya menggunakan
teknik  kuantitatif (statistika) secara
objektif. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode survey. Metode
penelitian melibatkan adanya pengambilan
data, analisa, dan interpretasi yang akan
digunakan untuk studi. Metode yang
digunakan di penelitian ini adalah survey.
Survey merupakan cara pengambilan data
di pendekatan kuantitatif yang berbentuk
data angka atas tren, sikap, dan opini dari
sampel yang diambil dari sebuah populasi
tertentu  (Creswell & Creswell, 2017).
Penelitian survey sangat cocok digunakan
dalam mengungkap bagaimana sikap peduli
sosial siswa sekolah dasar. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV sekolah
dasar negeri di Kabupaten Kuningan
dengan sampel sebanyak 10 sekolah dasar
dengan siswa yang berjumlah 178 siswa.
Instrumen  yang  digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data survey.

Setiap jenis metode memiliki
instrumen pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, kuesioner akan digunakan
sebagai instrumen penelitian karena
metode yang digunakan adalah survey.
Kuesioner merupakan cara pengumpulan
data menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang akan dijawab oleh responden sesuai
dengan apa yang responden rasakan dan

alami. Kuesioner bisa dilakukan
menggunakan  beberapa cara yaitu
menyebarkan kertas fisik atau secara digital
(Google Form, Survey Monkey, dan lainnya)
(Kriyantono & Sos, 2014). Adapun surveynya
dalam bentuk kuesioner yang dibuat dalam
bentuk cetak agar mudah diakses oleh siswa
SD. Sikap peduli sosial tercermin dari dari 5
karakteristik, yaitu berbagi; kerjasama;
kejujuran; menolong dan penderma
(Eisenberg & Mussen, 1989). Secara rinci,
indikator peduli sosial dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1. Indikator Sikap Peduli Sosial

No Kara%derl Indikator
stik

1 Berbagi 1. Siswa mampu
berbagi
makanan
apabila ada
teman yang
tidak membawa
bekal.

2. Siswa mampu
berbagi/
meminjamkan
alat tulis kepada
temannya.

2 Kerjasama 1. Siswa
berkontribusi
dalam diskusi
kelompok.

2. Siswa
melaksanakan
piket kelas
bersama teman
sesuai jadwal
yang ditentukan
Siswa tidak
menyontek saat
mengerjakan
tugas atau
melaksanakan
yjian.

2. Siswa tidak
mengambil hak
orang lain, baik
makanan
maupun alat
tulis teman

4 Menolong 1. Siswa
membantu
teman yang
mengalami

3 Kejujuran

-
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No Kara!(terl Indikator
stik

kesulitan dalam
belajar

2. Siswa
memberikan
bantuan kepada
teman yang
sakit, jatuh atau
terluka

5 Penderma 1. Siswa

melakukan
donasi untuk
disumbangkan
ke panti asuhan
atau anak yatim

2. Siswa
membiasakan
berinfak setiap
hari jum’at.

Survey yang dibuat bertujuan untuk
mengungkap secara detail tentang sikap
peduli sosial siswa kelas IV sekolah dasar,
adapun jenis surveynya menggunakan skala
likert. Skala likert digunakan sebagai alat
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi individu atau sekolompok orang
terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2019).
Adapun tabel skala likert disajikan di bawah
ini.

Tabel 2. Skala Likert

Kriteria Penilaian Skala Penilaian

Sangat Sering 4
Sering 3
Jarang 2

Tidak Pernah 1

Sementara itu, skor hasil penilaian survey
yang telah dilakukan diperoleh dengan
menggunakan perhitugan rumus berikut
ini.

T X Pn

x 100

Rumus Index % =

Gambar 1. Rumus skor presentase
responden

Keterangan:
T :Total jumlah responden yang memilih
Pn: Pilihan angka skor Likert
Y : Skor Ideal

Sedangkan untuk interpretasi skornya
berdasarkan rumus interval berikut ini.

100
Jumlah Skor (Likert)

Rumus Interval =

Gambar 2. Rumus skor presentase
responden
Dikarenakan jumlah skor likert pada
survey penelitian ini adalah 4, maka sesuai
rumus di atas perhitungannya adalah 100
dibagi 4 hasilnya 25, didapat kriteria
interpretasi skor sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria interpretasi skor

Presentase Keterangan
0 % - 24,99 % Sangat Rendah
25 % - 49,99 % Rendah
50 % - 74,99 % Sedang
75 % - 100 % Tinggi

Hasil perhitungan di atas, menjadi
dasar dalam menganalisis secara mendalam
dan menyimpulkan bagaimana sikap peduli
sosial siswa kelas IV sekolah dasar di
Kabupaten Kuningan.

C. Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil

Data sikap peduli sosial siswa kelas
IV sekolah dasar di Kabupaten Kuningan
diukur menggunakan kuesioner yang terdiri
dari 10 item pernyataan.

Tabel 4.
Item Pernyataan Kuesioner Sesuai Indikator

No | Karakteristik

Pernyataan

Keterangan
SS| S| J|TP

Saya suka membagi makanan / jajanan
kepada teman saat jam istirahat

17 | 39 | 61 | 62

! Berbag Saya meminjamkan alat tulis kepada 19 | 28 | 66 | 65
teman yang membutuhkan
2 Kerjasama Saya berkontribusi pada kelompok ketika | 20 | 31 | 61 | 66
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ada tugas kelompok yang harus
diselesaikan.
Saya melaksanakan piket kelas sesuai 14 | 37 | 48| 79
jadwal piket yang ditentukan.
Saya tidak menyontek saat mengerjakan | 16 | 28 | 59 | 75
Ketuiuran tugas atau saat sedang ujian.
3 W Saya tidak mengambil makanan atau 15 | 59 | 58 | 46
barang yang bukan milik saya.
Saya membantu teman yang kesulitan 17 [ 32 | 56| 73
Menolon memahami pelajaran
4 5 Saya memberikan bantuan kepada teman | 21 | 29 | 55 | 71
yang sakit atau terluka.
Saya menyisihkan uang jajan untuk 19 | 27|38 | 94
berdonasi kepada anak yatim atau panti
5 Penderma asuhan.
Saya menyisihkan uang jajan untuk infak | 23 | 30 | 52 | 73
setiap hari jum’at.
Keterangan :
SS = Sangat Sering
S = Sering
] = Jarang
TP = Tidak Pernah
Akumulasi nilai kuesioner Berdasarkan Tabel 5 mengenai rata-
selanjutnya dihitung nilai rata-ratanya rata perhitungan sikap peduli sosial,
dengan menggunakan rumus di atas, diketahui bahwa secara umum siswa

sehingga diperoleh nilai akhir sebagai acuan
yang menggambarkan sikap peduli sosial
siswa kelas IV sekolah dasar di Kabupaten
Kuningan.

Gambar di atas berisi tentang
persentase kuesioner dari 5 karakteristik
yang terbagi dalam 10 pernyataan yang
diberikan kepada 178 responden. Secara
singkat, hasil rata-rata sikap peduli sosial
siswa kelas IV sekolah dasar di Kabupaten
Kuningan dapat dilihat pada tabel 5 di
bawabh ini.

Tabel 5. Rata-rata Perhitungan

Sikap Peduli Sosial

N  Karakteristi Persentas Kategor
o k e i
1 Berbagi 50,98% Sedang
2 Kerjasama 49,37% Rendah
3 Kejujuran 51,96% Sedang
4 Menolong 49,435% Rendah
5 Penderma 48,175% Rendah

Rata-Rata 49,983 Rendah

menunjukkan tingkat kepedulian sosial
yang tergolong rendah, dengan rata-rata
persentase sebesar 49,983%. Dari lima
indikator yang diamati, hanya dua aspek
yang masuk dalam kategori sedang, yaitu
berbagi (50,98%) dan kejujuran (51,96%).
Kedua indikator ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih memiliki kemampuan
untuk menunjukkan sikap empati dan
keterbukaan dalam berinteraksi sosial,
meskipun belum optimal. Sementara itu,
tiga indikator lainnya berada pada kategori
rendah, yaitu kerjasama  (49,37%),
menolong  (49,435%), dan penderma
(48,175%). Hal ini menunjukkan bahwa
siswa cenderung kurang aktif dalam bekerja
sama, membantu orang lain, dan berbagi
dalam bentuk materi atau tenaga.
Rendahnya ketiga aspek ini mencerminkan
masih minimnya penerapan nilai-nilai
sosial dalam kehidupan sehari-hari siswa,

yang bisa berdampak pada kurang
berkembangnya karakter peduli sosial
secara menyeluruh. Temuan ini
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menunjukkan pentingnya wupaya lebih
lanjut  dalam  menumbuhkan  dan
memperkuat nilai-nilai sosial dalam
lingkungan pendidikan.

2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepedulian sosial siswa
sekolah dasar melalui lima indikator
karakter sosial, yaitu berbagi, kerjasama,
kejujuran, menolong, dan penderma. Data
diambil berdasarkan tanggapan siswa
terhadap dua pernyataan untuk masing-
masing indikator, menggunakan skala
empat poin.

Karakteristik Berbagi: Pada
pernyataan pertama, mayoritas siswa
menyatakan tidak pernah (62 siswa) atau
jarang (61 siswa) membagi makanan kepada
teman. Demikian juga, dalam hal
meminjamkan alat tulis, sebanyak 65 siswa
tidak pernah dan 66 siswa jarang
melakukannya. Rata-rata skor tinggi berada
di kategori rendah (TP dan J), menunjukkan
tingkat kepedulian dalam bentuk berbagi
masih tergolong rendah. Karakteristik
Kerjasama: Sebanyak 66 siswa tidak pernah
dan 61 siswa jarang terlibat aktif dalam
tugas kelompok. Dalam pelaksanaan piket,
angka tidak pernah bahkan lebih tinggi,
mencapai 79 siswa. Kerjasama juga
termasuk dalam kategori rendah, dengan
tingkat keterlibatan yang kurang optimal.
Karakteristik Kejujuran: Meskipun 75 siswa
menyatakan tidak pernah menyontek,
hanya 16 siswa yang sangat setuju dengan
pernyataan  tersebut. Namun, pada
pernyataan tidak mengambil barang orang
lain, 59 siswa menyatakan setuju, yang
merupakan jumlah cukup signifikan. Aspek
kejujuran memiliki tren yang lebih positif
dibandingkan berbagi dan kerjasama,
meskipun  masih  perlu  penguatan.
Karakteristik Menolong: Sebagian besar
siswa menyatakan jarang dan tidak pernah
membantu teman (129 siswa gabungan).
Hal serupa terjadi dalam membantu teman
yang sakit, dengan 126 siswa berada di
kategori ] dan TP. Menolong menunjukkan
kecenderungan sedang ke rendah,
menandakan masih lemahnya empati
sosial. Karakteristik Penderma: Dalam

berdonasi ke panti asuhan, sebanyak 94
siswa menyatakan tidak pernah, angka
tertinggi dalam  seluruh  indikator.
Sedangkan untuk infak Jumat, 73 siswa
menyatakan tidak pernah melakukannya.
Penderma merupakan indikator dengan
nilai kepedulian terendah, menunjukkan
rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan
donasi.

Jika dijumlahkan, total responden
yang menyatakan Sangat Setuju (SS) dan
Setuju (S) untuk semua pernyataan hanya
mencapai total 470 dari 1000 jawaban, atau
47% dari seluruh respon, menunjukkan
bahwa tingkat kepedulian sosial siswa
masih tergolong rendah hingga sedang.
Dominasi kategori Jarang dan Tidak Pernah
(53%) mencerminkan perlunya penguatan
karakter sosial melalui pembelajaran dan
kegiatan  sekolah  berbasis  empati,
kolaborasi, dan kepedulian terhadap
sesama.

Data di atas menggambarkan
keadaan mengenai sikap peduli sosial siswa
sekolah dasar di Kabupaten Kuningan. Hal
tersebut menjadi penekanan  serius
mengenai pentingnya sikap peduli sosial
bagi siswa sekolah dasar. Lickona
menjelaskan bahwa sikap peduli sosial
merupakan bagian dari pendidikan karakter
yang mencakup tiga komponen utama:
pengetahuan moral (moral knowing),
perasaan moral (moral feeling), dan
tindakan moral (moral action).
Menurutnya, pendidikan karakter yang baik
harus menanamkan rasa empati, kasih
sayang, dan kepedulian sosial sebagai dasar
tindakan etis. Selanjutnya  Piaget
menyatakan bahwa perkembangan moral
anak berlangsung melalui dua tahap, yaitu
moral heteronom (mengikuti aturan secara
kaku) dan moral otonom (memahami
alasan di balik aturan). Dalam tahap moral
otonom, anak mulai memahami pentingnya
kepedulian sosial, empati, dan keadilan
melalui interaksi sosial yang sehat. Piaget
percaya bahwa interaksi dengan teman
sebaya memainkan peran penting dalam
membentuk sikap peduli sosial.

Ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengenai sikap

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 |
Doi: https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.6500



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1463233263&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1482671945&1&&
https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.6500

Sikap Peduli Sosial Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Kuningan | 126

peduli sosial di sekolah dasar. Penelitian
Apriyani, Soleh, dan Sumantri (2021)
menunjukkan bahwa tingkat kepedulian
sosial siswa sekolah dasar masih bervariasi,
namun sangat penting untuk
dikembangkan melalui lingkungan sekolah
yang mendukung. Hal ini sejalan dengan
temuan Arif et al. (2021) yang menekankan
bahwa penanaman karakter peduli sosial
sejak dini membantu siswa membentuk
kepribadian yang lebih empatik dan
bertanggung jawab terhadap sesama.
Dalam konteks pembelajaran, Saraswati et
al. (2020) juga menyoroti bahwa nilai
kepedulian sosial dapat ditumbuhkan
melalui interaksi antar siswa, terutama
dalam aktivitas gotong royong dan kerja
kelompok. Sementara itu, Nuraeni et al.
(2022) menegaskan bahwa pembelajaran
IPS memiliki peran strategis dalam
membentuk  karakter peduli sosial,
terutama dengan pendekatan kontekstual
yang melibatkan realitas sosial sekitar
siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepedulian
sosial siswa sekolah dasar di Kabupaten
Kuningan masih tergolong rendah hingga
sedang, khususnya pada indikator berbagi,
kerjasama, menolong, dan penderma,
dengan dominasi tanggapan siswa berada
pada kategori jarang dan tidak pernah.
Meskipun aspek kejujuran menunjukkan
kecenderungan yang sedikit lebih positif,
secara umum diperlukan penguatan nilai-
nilai sosial melalui pembelajaran karakter
yang  berkelanjutan. Temuan ini
menguatkan  teori  Lickona tentang
pentingnya pendidikan karakter yang
mencakup moral knowing, moral feeling,
dan moral action, serta pandangan Piaget
bahwa kepedulian sosial berkembang
melalui interaksi sosial yang sehat. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya,
pengembangan sikap peduli sosial sejak dini
terbukti penting dalam membentuk pribadi
siswa yang empatik, bertanggung jawab,
dan siap hidup di tengah masyarakat yang
majemuk. Oleh karena itu, peran sekolah

sangat  krusial dalam  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendorong
empati, kolaborasi, serta kesadaran sosial.
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